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Abstrak/Abstract 

Kafe atau kedai kopi di Universitas Telkom merupakan tempat populer bagi 
mahasiswa, dosen, dan pegawai, sehingga pengelolaan bahan baku menjadi 
tantangan penting. Penyuluhan di Harmony Cafe bertujuan meningkatkan 
pengetahuan barista mengenai manajemen bahan baku dan logistik, khususnya pada 
pengelolaan persediaan yang efisien. Barista juga diperkenalkan dengan aplikasi 
"STOK LAKESIDE FnB GROUP" yang mendukung pemantauan stok secara real-time, 
meminimalkan kesalahan pencatatan, serta mempercepat proses pemesanan bahan 
baku. Penerapan sistem ini mampu meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi 
pemborosan, dan memperbaiki kepuasan pelanggan, sehingga kedai kopi dapat terus 
berkembang dengan layanan yang lebih baik. 
Kata kunci: aplikasi, stok, pengelolaan, kopi 
 
1. PENDAHULUAN 
 

Kafe dan kedai kopi kini tidak hanya menjadi tempat bersantai, tetapi juga ruang 
produktif bagi mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan di lingkungan perguruan 
tinggi. Di Universitas Telkom, berbagai kedai kopi tersebar dan dikelola oleh mahasiswa, 
yang secara langsung berperan sebagai barista sekaligus sebagai pengelola operasional. 
Peran ini mencakup tanggung jawab dalam administrasi, manajemen stok, hingga 
pelayanan pelanggan. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa mayoritas barista 
menghadapi kendala dalam mengelola logistik dan data operasional secara efisien, 
terutama terkait manajemen bahan baku. 

Proses manajemen bahan baku yang masih dilakukan secara manual sering kali 
menyebabkan keterlambatan, kesalahan pencatatan, dan miskomunikasi antar pekerja. 
Keadaan ini pada akhirnya berdampak pada kualitas layanan dan efektivitas operasional 
harian kedai kopi. Menurut penelitian oleh Nugroho et al. (2021), penggunaan teknologi 
digital dalam manajemen usaha kecil terbukti dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi 
pencatatan data stok dan penjualan. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dirancang dengan pendekatan edukatif melalui penyuluhan kepada barista mengenai 
penggunaan sistem manajemen stok berbasis web bernama “STOK LAKESIDE FnB 
GROUP”. Sistem ini dikembangkan khusus untuk mendukung efisiensi operasional 
barista di lingkungan Universitas Telkom, yang sekaligus memperkenalkan konsep 
digitalisasi usaha mikro. 

Penggunaan aplikasi manajemen stok digital terbukti meningkatkan akurasi 
pelaporan, mengurangi pemborosan bahan baku, dan mempermudah proses pelacakan 
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inventaris, seperti yang juga dikemukakan oleh Hasanah dan Rachmat (2022) dalam 
studi mereka pada UMKM kuliner di Jawa Barat. Selain itu, aplikasi digital 
memungkinkan analisis stok secara real-time, sehingga keputusan pembelian atau 
pengadaan bahan dapat dilakukan lebih cepat dan tepat sasaran. 

Lebih jauh lagi, kegiatan ini merupakan bentuk kontribusi langsung mahasiswa 
terhadap pemberdayaan komunitas kampus. Menurut studi oleh Arief dan Handayani 
(2020), keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat memberikan 
dampak positif terhadap kompetensi profesional, sekaligus meningkatkan literasi digital 
di lingkungan tempat mereka berinteraksi. 

Penyuluhan yang dilakukan tidak hanya berfokus pada pemahaman teknis 
penggunaan sistem, tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya data dalam 
mendukung pengambilan keputusan manajerial. Sejalan dengan temuan dari Pratama 
et al. (2023), keberhasilan adopsi teknologi di sektor nonformal sangat dipengaruhi oleh 
dukungan pelatihan dan bimbingan teknis selama proses implementasi. Oleh karena itu, 
kegiatan ini dilengkapi dengan modul penyuluhan dan pendampingan selama masa uji 
coba sistem. 

Melalui penyuluhan ini, barista tidak hanya dilatih menggunakan aplikasi secara 
teknis, tetapi juga diarahkan untuk mengadopsi pola pikir digital dalam mengelola 
usahanya. Upaya ini sejalan dengan visi pendidikan tinggi yang menekankan pentingnya 
lulusan adaptif terhadap perkembangan teknologi serta mampu memberikan solusi 
nyata bagi masyarakat sekitar. Kegiatan ini sekaligus menjadi model awal digitalisasi 
manajemen usaha kecil berbasis komunitas kampus yang dapat direplikasi pada unit 
usaha serupa di universitas lain. 
 
2. LATAR BELAKANG 
 

Saat ini banyak anak muda yang menghabiskan waktu untuk belajar, bersosialisasi, 
dan bekerja di dalam Kafe atau Kedai Kopi begitu pun dengan para mahasiswa 
Universitas Telkom. Bahkan, para dosen turut menjadikan Kafe dan Kedai Kopi sebagai 
tempat untuk mengerjakan tesis dan menjadi titik temu dengan mahasiswa 
bimbingannya. Universitas Telkom memiliki banyak Kafe atau Kedai Kopi yang tersebar 
di beberapa titik dengan para pegawai yang sebagian besar merupakan mahasiswa 
Universitas Telkom. 
 

Peran utama dalam sebuah Kafe atau Kedai Kopi terletak pada baristanya. Namun, 
selain menjalankan peran sebagai barista, mereka juga dituntut untuk dapat menguasai 
berbagai aspek administrasi, manajemen, dan logistik. Hal ini menjadi tantangan 
tersendiri bagi pemilik kedai kopi, terutama seiring dengan pertumbuhan bisnis yang 
semakin pesat. Banyak pemilik kedai kopi di lingkungan Universitas Telkom kesulitan 
mengelola manajemen secara efisien. Kesulitan ini mencakup berbagai aspek, salah 
satunya adalah pemantauan stok bahan baku. Proses Manajeman bahan baku yang 
dilakukan secara manual seringkali memakan waktu yang lama, rentan terhadap 
kesalahan, dan kurang akurat sehingga dapat terjadi miscommunication antar barista. 
 

Penyuluhan dilaksanakan di Harmony Cafe, kawasan Universitas Telkom Bandung, 
dengan tujuan memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai manajemen, 
logistik, serta pengelolaan bahan baku kepada para barista. Melalui pelatihan ini, peserta 
dapat memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh untuk meningkatkan kualitas layanan 
dan efisiensi operasional di kedai masing-masing. Harmony Cafe dipilih sebagai lokasi 
karena suasana yang kondusif, sehingga barista dapat lebih mudah berinteraksi, 
berdiskusi, dan saling berbagi pengalaman dalam mengembangkan keterampilan.. 
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Gambar 2.1 Lokasi Masyarakat Sasaran 

 

 
Gambar 2.2 Dokumentasi Bersama 

 

 
Gambar 2.1 Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan & Bukti Luaran Haki I 
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Gambar 2.1 Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan 2 

 
Adapun beberapa kedai kopi yang menjadi sasaran utama dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah Kafe atau Kedai Kopi yang dinaungi oleh pihak CAATIS 
Universitas Telkom yaitu Literasi Cafe, Lakeside Fit+, Kopi Lakeside, dan Harmony Cafe. 
Potensi/peluang dari hasil pemberdayaan masyarakat sasar ini adalah para pegawai dari 
berbagai Kafe atau Kedai Kopi yang dinaungi oleh pihak CAATIS Universitas Telkom 
dapat memahami dengan baik cara penggunaan website “STOK LAKESIDE FnB GROUP 
“, yang telah dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam 
menjalankan usaha ini 
 
3. SOLUSI, TARGET LUARAN 
 

Pada bagian ini, akan dibahas mengenai solusi terhadap permasalahan yang ada, 
urgensi dari tindakan yang diperlukan, serta luaran yang diharapkan. 

 
A. Solusi Permasalahan 

Solusi dari program Pengabdian Masyarakat ini untuk mengatasi permasalahan 
yang dipaparkan dalam Latar Belakang adalah melalui penyuluhan penggunaan aplikasi 
bagi para barista, guna meningkatkan kemampuan dalam pencatatan keuangan serta 
pengelolaan stok bahan baku. Melalui kegiatan ini, para barista dapat menjadi lebih 
terampil dan efisien dalam menjalankan tugas-tugas manajemen, sehingga 
produktivitas dan akurasi data operasional kedai kopi dapat meningkat. 

 
B. Urgensi 

Aplikasi ini membantu dalam mengelola administrasi, penjualan, dan bertujuan 
untuk mempermudah pencatatan, pengelolaan stok, dan pembuatan laporan keuangan. 
Dengan mengadakan sesi penyuluhan untuk memperkenalkan dan mengajarkan cara 
menggunakan aplikasi manajemen usaha yang berfokus pada barista. Pelatihan praktis 
akan diberikan kepada peserta untuk memahami fitur-fitur utama aplikasi dan cara 
mengintegrasikannya ke dalam operasional kedai kopi sehari-hari. Bantuan teknis juga 
akan diberikan kepada pemilik kedai kopi setelah pelatihan, agar mereka dapat 
menggunakan aplikasi dengan lancar dan mengatasi masalah yang mungkin terjadi. 

 
C. Luaran 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini ditujukan kepada para barista di kedai kopi 
yang berada di bawah naungan CAATIS Universitas Telkom, dengan tujuan memberikan 
pelatihan manajemen logistik untuk mengontrol ketersediaan bahan baku serta 
mencatat riwayat penggunaannya secara lebih efisien dan efektif melalui pemanfaatan 
website “STOK LAKESIDE FnB GROUP.” Setelah penyuluhan dilakukan, baik dalam 
bentuk teori maupun praktik, peserta memperoleh wawasan dan pengetahuan mengenai 
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teknik serta strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan. 
Dengan pemahaman tersebut, ilmu yang diperoleh dapat dikembangkan secara optimal 
dan berkelanjutan sehingga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 
profesionalisme dan kinerja dalam pelaksanaan pekerjaan barista. 
 
4. HASIL KEGIATAN 

 
Pada bagian ini, akan dibahas mengenai bukti luaran HAKI serta menyajikan 

statistic terkait umpan balik dari kegiatan Pengabdian Masyarakat yang telah 
dilaksanakan. 

 
A. Bukti Luaran HAKI (Hak Kekayaan Intelektual) 
Berikut adalah bukti luaran HAKI ketika penyuluhan penggunaan website untuk  
peningkatan kinerja barista kafe Lakeside F&B Group yang berupa luaran dari modul  

penyuluhan untuk peserta yang berprofesi sebagai barista. 

 
Gambar 4.1 Berita Acara Pelaksanaan 
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Gambar 4.2 Bukti Luaran HAKI Luaran Jasa Penyuluhan 

 

B. Statistik Feedback Kegiatan 
Dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat ini, survei diambil dengan melakukan 

penyebaran kuesioner kepada peserta Pengabdian Masyarakat menggunakan Google 
Form. Peserta diberi 5 butir pertanyaan dengan 5 skala pengukuran yang dibuat untuk 
mengetahui feedback peserta bagi panitia Pengabdian Masyarakat. Berikut adalah 
statistik feedback kegiatan yang ditampilkan menggunakan pie chart.  

 
Gambar 4.2 Pertanyaan 1 Kuesioner 
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Gambar 4.3 Pertanyaan 2 Kuesioner 

 

 
Gambar 4.4 Pertanyaan 3 Kuesioner 

 

 

 
Gambar 4.5 Pertanyaan 4 Kuesioner 

 

 
Gambar 4.6 Pertanyaan 5 Kuesioner 
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5. OLAHAN DAN ANALISIS SURVEY 
 

Bagian ini menjelaskan hasil pengolahan dan analisis data survei yang disajikan 
dalam pie chart pada poin sebelumnya, yang dilaksanakan dalam kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat, khususnya terkait peningkatan kemampuan peserta dalam 
pemanfaatan teknologi berbasis website. Survei ini bertujuan untuk menilai dampak 
penyuluhan terhadap peserta, berdasarkan indikator-indikator yang relevan. Berikut 
adalah penjabaran hasil berdasarkan dua indikator: 

A. Kemampuan Barista Menggunakan Website: 

• Sebelum: Para peserta tidak memiliki kemampuan dalam menggunakan 
website, terutama terkait dengan manajemen stok atau pengolaan data. 
kondisi ini menunjukan minimnya akses terhadap teknologi yang 
seharusnya dapat mendukung operasional harian mereka sebagai barista. 

• Sesudah: Peserta mengalami peningkatan yang signifikan dalam 
pemahaman, khususnya mengenai relevansi materi dengan kebutuhan 
operasional serta kejelasan penyampaian yang dianggap mudah 
dimengerti oleh sebagian peserta. Hal ini membuktikan keberhasilan 
penyuluhan dalam mengunakan website secara efektif. 

B. Kemampuan Menginput Data: 

• Sebelum: Mayoritas peserta tidak memiliki pengalaman dalam 
menginput data melalui aplikasi berbasis website. Mereka cenderung 
menggunakan metode manual untuk pencatatan data, yang rawan 
kesalahan dan kurang efisien. 

• Sesudah: Peserta mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan 
menginput data. Mayoritas peserta merasa puas dengan materi 
pemyuluhan yang disajikan, yang dilengkapi dengan simulasi pada 
website langsung dan adanya modul terkait penggunaan website. 

Berdasarkan survei pasca-penyuluhan, analisis menunjukan adanya peningkatan yang 
signiikan dalam tiga aspek utama, yaitu relevansi materi, kejelasan dalam 
penyampaian materi, dan pelayanan. Rata-rata skor yang diperoleh untuk masing-
masing indikator adalah sebagai berikut: 

 Keterangan: 
 

∑ f𝑛.X𝑛 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 

∑ 𝑓 

X𝑛 = nilai atau data 

ke-n 
f𝑛  = frekuensi ke-n 

 

No Indikator Hasil Keterangan 

1. Kesesuaian Materi 4.75 sangat sesuai dengan kebutuhan 

2. Kejelasan Materi 4.50 materi cukup jelas dan mudah dipahami 

3. Pelayanan Panitia 4.75 pelayanan sangat memuaskan 

4. Harapan Lanjutan 4.75 peserta sangat berharap kegiatan serupa 
dilanjutkan 

Tabel 5.1 Olahan Hasil Survei 

 
Hasil Analisis Perbandingan: 
a. Sebelum Penyuluan: 

•Barista belum dapat menggunakan website untuk manajemen stok. 
•Belum ada pengalaman dalam menginput data secara digital. 

b. Sesudah Penyuluhan: 



JAPATUM VOL. 4, ISSUE. 4, SEPTEMBER, 2025. 

ISSN. 2460-9056   
9 

 

 

Berdasarkan hasil survei pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa peserta 
menunjukan pemahaman yang baik terhadap materi yang disampaikan, dimana 
mayoritas merasa bahwa materi tersebut sangat relevan dengan kebutuhan 
mereka. Mereka juga menilai materi tersebut cukup jelas dan mudah dipahami. 
Penilaian panitia selama kegiatan juga mendapat penilaian yang sangat positif, 
dan peserta sangat berharap kegiatan serupa dapat dilaksanakan kembali 
dimasa mendatang. 
 

6. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 
 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat berlangsung dengan baik dan sesuai 

dengan jadwal yang direncanakan, partisipasi antar anggota tim berjalan dengan 
sangat baik sesuai dengan job desk masing-masing, partisipasi perserta juga sangat 
baik membuat kegiatan berjalan dengan lancar tanpa adanya kendala yang menganggu 
proses atau di tundanya kegiatan ini, meskipun terdapat miss komunikasi di awal 
tetapi dapat segera di atasi. Dari segi hasil, hasil menunjukan keberhasilan dalam 
mencapai target yang telah ditentukan, terutama dalam segi pemahaman peserta 
dalam poin-poin yang di sampaikan pada kegiatan ini. 
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